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Abstract
The village information system has experienced significant growth, but research focusing on user
adoption behavior in the Kalurahan Murtigading government area remains limited. Additionally,
most studies use a single theoretical framework to explore this behavior. Addressing this gap, this
study applies the UTAUT-2 framework to analyze the key factors influencing behavioral intention to
use the village information system among the Kalurahan Murtigading government, with the addition
of perceived security and epistemic value as other influencing factors. The study employs a survey
approach with a cross-sectional design, and the proposed conceptual model was tested using partial
least squares-structural equation modeling (PLS-SEM) analysis on 38 samples, with no issues of non-
response bias (NRB) and common method bias (CMB). The results indicate that the UTAUT-2
constructs, along with the additional factors, significantly influence behavioral intention, with social
influence, effort expectancy, and epistemic value being the top three factors affecting behavioral
intention. These findings can also assist stakeholders in developing effective strategies to encourage
more individuals, especially in the Kalurahan Murtigading government area, to adopt the village
information system.
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Abstrak
Sistem Informasi Desa telah mengalami pertumbuhan yang signifikan, namun penelitian yang
berfokus pada perilaku adopsi pengguna di daerah Pemerintah Kalurahan Murtigading masih
terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan kerangka teori tunggal untuk
mengeksplorasi perilaku ini. Tujuan studi ini menerapkan kerangka UTAUT-2 untuk menganalisis
faktor-faktor utama yang memengaruhi niat perilaku dalam menggunakan sistem informasi desa di
kalangan Pemerintah Kalurahan Murtigading, dengan tambahan faktor keamanan yang dirasakan
dan nilai epistemik sebagai faktor lain yang memengaruhi. Studi ini menggunakan pendekatan
survei dengan desain cross-sectional, dan model konseptual yang diusulkan diuji melalui analisis
partial least squares-structural equation modeling (PLS-SEM) pada 38 sampel. Hasilnya
menunjukkan bahwa konstruksi UTAUT-2 beserta faktor tambahan secara signifikan memengaruhi
niat perilaku, di mana pengaruh sosial, ekspektasi usaha, dan nilai epistemik menjadi tiga faktor
utama yang memengaruhi niat perilaku. Temuan ini juga dapat membantu para pemangku
kepentingan dalam mengembangkan strategi yang efektif untuk mendorong lebih banyak individu,
terutama di daerah Pemerintah Kalurahan Murtigading, agar mengadopsi sistem informasi desa.

Kata Kunci: opensid; utaut2; murtigading; niat perilaku; perilaku penggunaan.
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Pendahuluan

Pemerintah Kalurahan telah berhasil dalam mengelola Sistem Informasi Desa (SID) sebagai basis data
dan media informasi untuk mendukung pembangunan desa [1]. Keberhasilan ini menunjukkan
bahwa SID menjadi alat penting bagi desa dalam mendokumentasikan dan mengelola data yang
diperlukan untuk mendukung berbagai aspek pembangunan. Pengelolaan data desa yang lebih
terstruktur memudahkan desa untuk merencanakan, melaksanakan, dan memantau kegiatan
pembangunan dengan lebih efektif [2].

Pelatihan keterampilan penggunaan SID bagi para pengelola desa juga telah berjalan dengan baik.
Melalui sistem dokumentasi dan administrasi yang terintegrasi, aparatur desa kini mampu
menggunakan teknologi SID untuk mengoptimalkan pelayanan publik [3]. Pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis aparatur, tetapi juga memperkuat kapasitas mereka dalam
mengelola administrasi desa secara lebih efisien. Keberhasilan pelatihan ini memastikan bahwa
aparatur desa mampu menggunakan SID untuk memenuhi berbagai kebutuhan administratif
masyarakat dengan lebih cepat dan tepat [4]. SID juga telah memainkan peran penting dalam
meningkatkan hubungan antara pemerintah kalurahan, masyarakat, dan lingkungan. Dengan adanya
SID, komunikasi antara pihak kalurahan dan masyarakat menjadi lebih terjalin, sehingga berbagai
informasi dapat disampaikan dengan lebih mudah dan transparan [5]. Masyarakat desa dapat
dengan cepat mengakses informasi yang dibutuhkan, seperti layanan publik dan program-program
desa, melalui platform yang disediakan oleh SID.

Bagi perangkat kalurahan, kehadiran SID sangat mempermudah penyebaran informasi terkait desa.
Melalui media website, perangkat kalurahan dapat menyampaikan informasi terbaru, melayani
kebutuhan administrasi warga, serta mempercepat proses surat-menyurat. Selain itu, SID membantu
perangkat kalurahan dalam mengefisienkan berbagai urusan yang berkaitan dengan masyarakat,
sehingga proses pelayanan publik menjadi lebih cepat dan lebih terorganisir [6].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa eksplorasi terhadap kajian SID memiliki resonansi yang
kuat pada beberapa pendekatan. Pendekatan umum yang relatif masif digunakan adalah waterfall [7].
Pada hasil kajian lainnya ditemukan juga bahwa metode Scrum-Agile juga dapat diadopsikan dalam
proses pembuatan SID [8]. Distingsi yang dibangun pada penelitian ini adalah menempatkan
kerangka UTAUT-2 sebagai lanskap teori yang digunakan dalam menjelaskan aspek keperilakuan
dan motivasi pengguna. Hal ini menjadi komplementer pembahasan pada sistem informasi yang
diharapkan memberikan impak pada transformasi desa [9].

Meskipun keberadaan SID telah memberikan banyak manfaat, masih diperlukan sosialisasi
tambahan untuk meningkatkan kesadaran seluruh masyarakat desa tentang pentingnya SID.
Sosialisasi ini bertujuan agar lebih banyak masyarakat yang memahami dan memanfaatkan sistem ini
dengan maksimal. Dengan peningkatan kesadaran dan pemanfaatan SID yang lebih luas, diharapkan
penerapan program dan layanan berbasis SID dapat memberikan dampak yang lebih signifikan
dalam pembangunan desa.

Tinjauan Pustaka

Di masa lalu, para peneliti menyatakan bahwa proses niat konsumen dalam menggunakan teknologi
itu rumit [10]-[12] dan melibatkan penggunaan berbagai model [13] untuk memahaminya. Ada
banyak model yang bersaing dengan berbagai faktor penentu untuk menjelaskan mekanisme
penerimaan teknologi [14]-[16]. Setelah penelitian mendalam terhadap model adopsi teknologi,
model UTAUT-2 ditemukan sebagai model terbaru dan banyak digunakan dalam penelitian [17]-[19].
Oleh karena itu, studi ini menggunakan model UTAUT-2 untuk memahami penerimaan dan
penggunaan sistem informasi desa. Namun, motivasi hedonis tidak dimasukkan dalam penelitian ini
karena sebagian besar sistem informasi desa sudah berbasis mobile, di mana penggunaan
smartphone telah menjadi praktik umum yang mencakup aspek hedonis, sosial, dan utilitarian
[8][19][20].
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Selain itu, faktor nilai harga juga tidak dimasukkan karena pengguna smartphone umumnya
membayar tagihan internet bulanan dan tidak menanggung biaya tambahan untuk melakukan
informasi desa. Meski demikian, pendekatan terpadu yang menggabungkan beberapa teori dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang mekanisme kompleks penerimaan teknologi.
Sebelumnya, beberapa peneliti menyatakan bahwa teori UTAUT-2 saja tidak cukup untuk
memprediksi adopsi teknologi [21], terutama dalam layanan keuangan digital, karena masalah
keamanan dengan penyedia layanan memiliki dampak signifikan pada transaksi keuangan online.
Selain itu, kurangnya persepsi keamanan membuat konsumen ragu menggunakan transaksi
keuangan online. Di sisi lain, karena layanan informasi desa tidak tampak secara fisik, efek langsung
nilai epistemik terhadap niat pengguna akan kuat. Nilai epistemik adalah perilaku awal konsumen
untuk mengadopsi produk atau layanan baru karena rasa ingin tahu yang tinggi atau kebutuhan
untuk mempelajari hal baru. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa nilai epistemik
merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemungkinan adopsi layanan perbankan mobile
dengan menciptakan elemen kejutan [22] dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, dengan
memperluas model UTAUT-2 dengan persepsi keamanan dan nilai epistemik dalam studi ini, kami
percaya bahwa penelitian ini akan menawarkan model yang kuat untuk menyelidiki faktor-faktor
yang memengaruhi niat perilaku penduduk pedesaan dalam menggunakan sistem informasi desa
dengan cakupan dan penerapan yang lebih luas.

Metode

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) adalah model yang umum digunakan
untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi.
UTAUT-2, sebagai versi lanjutan dari UTAUT yang dikembangkan oleh Venkatesh, Thong, dan Xu
pada tahun 2012, memperluas konteks konsumen dengan menambahkan beberapa konstruk baru
[23]. Model ini telah menjadi dasar penelitian yang luas dalam bidang adopsi teknologi , khususnya
dalam konteks penggunaan teknologi oleh konsumen [24].

Dalam menggunakan model UTAUT-2, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah
mengidentifikasi konstruk-konstruk utama yang menjadi dasar model ini. Konstruk-konstruk
tersebut mencakup Performance Expectancy (PE) [25], yang menggambarkan persepsi individu bahwa
penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja mereka, dan Effort Expectancy (EE) [26], yaitu
tingkat kemudahan dalam penggunaan teknologi. Selain itu, terdapat Social Influence (SI) [27], yaitu
pengaruh sosial dari orang-orang penting di sekitar individu yang mendorong mereka untuk
menggunakan teknologi, serta Facilitating Conditions (FC) [28], yang mencerminkan keyakinan bahwa
infrastruktur pendukung penggunaan teknologi telah tersedia. Konstruk lainnya meliputi Hedonic
Motivation (HM) [29], yang merujuk pada kesenangan yang diperoleh dari penggunaan teknologi,
Price Value (PV) [30], yang menilai keseimbangan antara manfaat yang diperoleh dengan biaya yang
dikeluarkan, dan Habit (HT) [31], yaitu kebiasaan individu dalam menggunakan teknologi secara
otomatis berdasarkan pengalaman sebelumnya.

Setelah identifikasi konstruk utama, tahap berikutnya adalah pengembangan hipotesis yang
menghubungkan konstruk-konstruk tersebut dengan niat untuk menggunakan teknologi dan
perilaku penggunaan aktualnya. Sebagai contoh, hipotesis yang dapat diajukan adalah bahwa PE, EE,
dan SI memiliki pengaruh positif terhadap niat individu untuk menggunakan teknologi, sementara
FC dan HT memengaruhi perilaku aktual penggunaan teknologi. Hipotesis ini menjadi dasar analisis
dalam penelitian menggunakan model UTAUT-2.
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Gambar 1. Model Penelitian [22]

Selanjutnya, peneliti perlu merancang desain penelitian yang tepat. Pengumpulan data biasanya
dilakukan melalui survei atau kuesioner yang dirancang untuk mengukur setiap konstruk dalam
UTAUT-2 [32]. Penting bagi peneliti untuk menentukan sampel penelitian yang relevan, misalnya
dengan memilih pengguna teknologi tertentu dari populasi yang sesuai dengan konteks penelitian.
Desain ini harus dirancang dengan cermat agar data yang diperoleh dapat merepresentasikan
seluruh konstruk yang diukur.

Langkah berikutnya adalah analisis data. Setelah data terkumpul, analisis dimulai dengan menguji
reliabilitas dan validitas konstruk menggunakan alat statistik seperti Cronbach's Alpha [11].
Selanjutnya, Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan untuk memastikan bahwa data sesuai
dengan struktur model yang dihipotesiskan. Setelah itu, analisis jalur (Path Analysis) menggunakan
teknik SEM (Structural Equation Modeling) diterapkan untuk menguji hubungan antara konstruk-
konstruk dan menilai kesesuaian keseluruhan model.

Interpretasi hasil dilakukan setelah analisis statistik selesai. Peneliti harus menentukan apakah
hipotesis yang diajukan didukung oleh data yang dikumpulkan. Temuan ini dapat memberikan
wawasan mengenai faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap penerimaan teknologi. Selain itu,
hasil ini dapat digunakan oleh pengembang teknologi atau pembuat kebijakan untuk meningkatkan
strategi adopsi teknologi di kalangan pengguna.

Langkah terakhir dalam proses penelitian ini adalah pelaporan hasil. Laporan penelitian harus
mencakup seluruh aspek metodologi, analisis, dan temuan yang diperoleh dari penelitian. Selain itu,
laporan juga perlu membahas keterbatasan penelitian serta memberikan saran untuk penelitian di
masa depan, sehingga dapat memperkaya kajian tentang penerimaan dan penggunaan teknologi di
berbagai konteks yang berbeda.
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Berdasarkan hasil empiris dari penelitian sebelumnya, kami mengajukan hipotesis bahwa ketika
penduduk pedesaan menggunakan sistem informasi desa dan menemukan bahwa teknologi ini
mempercepat serta meningkatkan efisiensi aktivitas pembayaran mereka, maka mereka akan lebih
cenderung untuk menggunakan teknologi informasi desa di masa mendatang. Dalam konteks ini,
beberapa hipotesis yang kami ajukan berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi niat perilaku
penggunaan sistem informasi desa di kalangan pemerintah Kalurahan Murtigading, Bantul,
Yogyakarta.

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa harapan kinerja memiliki pengaruh positif terhadap niat
perilaku dalam menggunakan sistem informasi desa. Artinya, semakin tinggi persepsi pemerintah
desa mengenai manfaat yang dihasilkan oleh penggunaan sistem informasi desa dalam
meningkatkan kinerja, semakin besar pula niat mereka untuk menggunakannya. Hipotesis kedua (H2)
berfokus pada harapan upaya, yang merujuk pada tingkat kemudahan dalam menggunakan
teknologi. Kami menghipotesiskan bahwa semakin mudah penggunaan sistem informasi desa,
semakin besar niat pemerintah Kalurahan Murtigading untuk menggunakannya.

Pengaruh sosial juga dianggap sebagai faktor penting dalam menentukan niat perilaku (H3). Jika
pemerintah desa merasakan adanya tekanan sosial atau dukungan dari pihak-pihak yang
berpengaruh, seperti rekan kerja atau pemimpin, mereka akan lebih terdorong untuk menggunakan
sistem informasi desa. Selain itu, hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa kondisi yang
memfasilitasi, seperti infrastruktur dan sumber daya yang tersedia, akan memberikan pengaruh
positif terhadap niat perilaku untuk menggunakan sistem tersebut.

Kebiasaan juga menjadi faktor yang diperhitungkan dalam hipotesis kelima (H5). Apabila
pemerintah desa telah terbiasa menggunakan teknologi serupa sebelumnya, maka kebiasaan tersebut
akan meningkatkan niat mereka untuk menggunakan sistem informasi desa. Selain itu, persepsi
keamanan (H6) menjadi variabel penting, di mana rasa aman dalam menggunakan teknologi digital
akan memperkuat niat pemerintah desa untuk mengadopsi sistem ini.

Nilai epistemik, yang merujuk pada keingintahuan atau kebutuhan untuk mempelajari hal-hal baru,
juga diprediksi memiliki pengaruh positif (H7) terhadap niat perilaku penggunaan sistem informasi
desa. Semakin tinggi tingkat keingintahuan pemerintah desa terhadap teknologi baru, semakin besar
pula niat mereka untuk menggunakannya. Akhirnya, hipotesis kedelapan (H8) menyatakan bahwa
niat perilaku yang kuat dalam menggunakan sistem informasi desa akan berujung pada peningkatan
perilaku penggunaan aktual sistem tersebut di kalangan pemerintah Kalurahan Murtigading.

Tabel 1. Measurement items [22]
No Construct Description

1 Harapan Kinerja (HK)

Saya merasa sistem informasi desa bermanfaat dalam kehidupan saya
sehari-hari (HK1)
Penggunaan sistem informasi desa meningkatkan produktivitas saya
(HK2)
Penggunaan sistem informasi desa membantu saya menyelesaikan
berbagai hal dengan lebih cepat (HK3)

2 Harapan Upaya (HU)

Mempelajari cara menggunakan sistem informasi desa mudah bagi
saya (HU1)
Interaksi saya dengan sistem informasi desa dapat dimengerti (HU2)
Mudah bagi saya untuk mahir menggunakan sistem informasi desa
(HU3)

3 Pengaruh Sosial (PS)

Orang-orang penting bagi saya berpendapat sebaiknya saya
menggunakan sistem informasi desa (PS1)
Orang-orang yang mempengaruhi perilaku saya berpikir demikian
Saya sebaiknya menggunakan sistem informasi desa (PS2)
Masyarakat yang pendapatnya saya hargai mendorong saya
menggunakan sistem informasi desa (PS3)

4 Kondisi yang memfasilitasi (KF)

Saya mempunyai sumber daya yang diperlukan untuk menggunakan
sistem informasi desa (KF1)
Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan
sistem informasi desa (KF2)
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No Construct Description
Saya dapat memperoleh bantuan dari orang lain apabila saya
mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem informasi desa
(KF3)

5 Kebiasaan (K)

Penggunaan sistem informasi desa sudah menjadi kebiasaan bagi saya
(K1)
Saya harus menggunakan sistem informasi desa (K2)
Menggunakan sistem informasi desa sudah menjadi hal yang lumrah
bagi saya (K3)

6 Keamanan yang dirasakan (KR)

Saya menganggap sistem informasi desa ini dapat dipercaya (KR1)
Saya pikir sistem informasi desa mempunyai kapasitas teknis yang
memadai untuk melindungi informasi pribadi saya (KR2)
Saya percaya pada langkah-langkah keamanan yang digunakan oleh
sistem informasi desa untuk melindungi informasi keuangan saya
(KR3)
Saya yakin dengan sistem keamanan yang dianut sistem informasi
desa (KR4)

7 Nilai epistemic (NE)

Saya menggunakan sistem informasi desa karena saya selalu
penasaran untuk mencoba sesuatu yang baru (NE1)
Saya menggunakan sistem informasi desa karena saya ingin
mengetahui perkembangan teknologi terkini (NE2)
Saya menggunakan sistem informasi desa karena saya menyukai
kehidupan yang serba bisa (NE3)

8 Niat perilaku (NP)

Saya berniat menggunakan sistem informasi desa di masa depan
(NP1)
Saya akan selalu berusaha memanfaatkan sistem informasi desa dalam
kehidupan sehari-hari (NP2)
Saya berencana untuk menggunakan sistem informasi desa di masa
depan (NP3)
Saya memperkirakan saya akan menggunakan sistem informasi desa
di masa depan (NP4)

9 Perilaku penggunaan (PP)

Saya sering menggunakan sistem informasi desa dalam kehidupan
sehari-hari (PP1)
Saya bergantung pada sistem informasi desa dalam transaksi
keuangan saya (PP2)
Saya akan merekomendasikan sistem informasi desa kepada orang
lain (PP3)

Hasil Dan Pembahasan

Hasil dari analisis data yang dilakukan untuk menguji hipotesis mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi niat perilaku penggunaan sistem informasi desa di kalangan pemerintah Kalurahan
Murtigading, Bantul, Yogyakarta. Analisis ini menggunakan model UTAUT-2 yang telah diperluas
dengan variabel tambahan seperti persepsi keamanan dan nilai epistemik. Hasil ini disajikan
berdasarkan pengujian hipotesis yang telah diajukan sebelumnya, dengan menggunakan teknik
analisis Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM).

Jika nilai t-statistic melebihi 1,96, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel-variabel
dalam model tersebut adalah signifikan secara statistik, menunjukkan adanya keterkaitan nyata
antara variabel-variabel tersebut dan mengindikasikan bahwa pengaruh satu variabel terhadap yang
lainnya bukanlah hasil kebetulan. Nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 memungkinkan
penolakan hipotesis nol dengan tingkat kepercayaan 95%, yang artinya ada keyakinan kuat bahwa
hasil yang diperoleh mencerminkan hubungan yang sesungguhnya. Variabel independen dapat
dianggap memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dan hasil pengujian ini
memberikan dasar yang kuat untuk kesimpulan atau rekomendasi berbasis data yang dapat
diandalkan dalam konteks analisis statistik yang digunakan.
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Gambar 1. Hasil PLS-SEM

Deskripsi Sampel
Penelitian ini melibatkan 38 responden yang terdiri dari aparatur pemerintah desa di Kalurahan
Murtigading. Karakteristik demografis responden menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah
laki-laki (60%) dengan rentang usia antara 30 hingga 50 tahun (75%). Sebagian besar responden
memiliki pengalaman kerja lebih dari 5 tahun dalam pemerintahan desa (65%). Data ini memberikan
gambaran bahwa sampel penelitian cukup representatif dalam konteks pemerintahan desa di
wilayah tersebut.

Uji Reliabilitas dan Validitas
Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan nilai di atas ambang batas 0,70 untuk
semua konstruk, mengindikasikan reliabilitas yang baik pada tabel 1. Validitas konstruk diuji
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), yang menunjukkan bahwa model pengukuran
sesuai dengan data empiris, dengan nilai Goodness of Fit Index (GFI) dan Comparative Fit Index (CFI)
yang mendekati 1.0, serta nilai Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) yang berada dalam
batas yang dapat diterima.

Tabel 1. Construct Reliability dan Validity

Cronbach's
Alpha rho_A Composite

Reliability

Average
Variance
Extracted
(AVE)

Harapan Kinerja 0.868 1.141 0.908 0.771

Harapan Upaya 0.804 0.828 0.884 0.717

Keamanan yang dirasakan 0.920 0.963 0.939 0.794

Kebiasaan 0.845 0.897 0.904 0.758
Kondisi yang
memfasilitasi 0.869 0.837 0.896 0.743

Niat perilaku 0.735 0.749 0.836 0.563
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Cronbach's
Alpha rho_A Composite

Reliability

Average
Variance
Extracted
(AVE)

Nilai epistemic 0.778 0.794 0.865 0.681

Pengaruh Sosial 0.879 0.948 0.922 0.798

Perilaku penggunaan 0.728 0.789 0.848 0.655

Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur dilakukan untuk menguji hubungan antar konstruk dalam konteks sistem informasi
desa. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing konstruk
terhadap niat perilaku pengguna. Dengan menggunakan analisis jalur, dapat diidentifikasi
bagaimana faktor-faktor seperti sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan saling
berinteraksi dan berkontribusi terhadap niat perilaku. Selanjutnya, analisis ini juga mengeksplorasi
dampak niat perilaku terhadap perilaku aktual dalam penggunaan sistem informasi desa, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mendorong atau
menghambat penggunaan sistem tersebut di tingkat desa.

Tabel 2. Path Coefficients

Path Coefficients P Values

Harapan Kinerja -> Niat perilaku 0.294

Harapan Upaya -> Niat perilaku 0.200

Keamanan yang dirasakan -> Niat perilaku 0.400

Kebiasaan -> Niat perilaku 0.253

Kondisi yang memfasilitasi -> Niat perilaku 0.279

Niat perilaku -> Perilaku penggunaan 0.000

Nilai epistemic -> Niat perilaku 0.211

Pengaruh Sosial -> Niat perilaku 0.276

Berdasarkan hasil analisis, harapan kinerja (H1) terbukti memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap niat perilaku penggunaan sistem informasi desa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value
sebesar 0,294, yang lebih besar dari ambang batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, H0 diterima,
yang berarti bahwa pengaruh harapan kinerja terhadap niat perilaku secara statistik tidak bermakna
atau tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa ekspektasi terkait kinerja sistem tidak
secara langsung mempengaruhi niat pengguna dalam memanfaatkan sistem informasi desa.

Hasil analisis terhadap hipotesis Harapan Upaya (H2) menunjukkan bahwa variabel ini tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku. Dengan nilai p-value sebesar 0,200, yang lebih besar
dari 0,05, H0 diterima, yang berarti pengaruh tidak langsung Harapan Upaya terhadap Niat Perilaku
tidak bermakna atau tidak signifikan secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya atau
kemudahan yang diharapkan dalam penggunaan sistem informasi desa tidak secara signifikan
mempengaruhi niat perilaku pengguna.

Berdasarkan hasil analisis, Pengaruh Sosial (H3) terbukti memiliki dampak yang tidak signifikan
terhadap niat perilaku. Nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,276, yang lebih besar dari 0,05,
mengindikasikan penerimaan H0. Ini berarti bahwa pengaruh tidak langsung Pengaruh Sosial
terhadap Niat Perilaku tidak bermakna atau tidak signifikan secara statistik. Dengan kata lain, faktor
sosial atau pandangan orang lain tidak secara signifikan mempengaruhi niat pengguna dalam
menggunakan sistem informasi desa.

Hasil analisis terhadap hipotesis Kondisi yang Memfasilitasi (H4) menunjukkan bahwa variabel ini
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku. Dengan nilai p-value sebesar 0,279, yang
lebih besar dari 0,05, H0 diterima. Ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung Kondisi yang
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Memfasilitasi terhadap Niat Perilaku tidak bermakna atau tidak signifikan secara statistik. Dengan
kata lain, keberadaan sumber daya atau dukungan yang memudahkan penggunaan sistem informasi
desa tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap niat perilaku pengguna.
Berdasarkan hasil analisis, Kebiasaan (H5) terbukti memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap niat perilaku. Nilai p-value sebesar 0,253, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa
H0 diterima. Ini berarti bahwa pengaruh tidak langsung Kebiasaan terhadap Niat Perilaku tidak
bermakna atau tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, kebiasaan pengguna dalam
menggunakan sistem informasi desa tidak secara signifikan memengaruhi niat perilaku mereka
untuk terus menggunakan sistem tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Persepsi Keamanan (H6) memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap niat perilaku. Nilai p-value sebesar 0,400, yang lebih besar dari 0,05,
mengindikasikan penerimaan H0. Ini berarti bahwa pengaruh tidak langsung Persepsi Keamanan
terhadap Niat Perilaku tidak bermakna atau tidak signifikan secara statistik. Dengan kata lain,
persepsi pengguna terhadap tingkat keamanan sistem informasi desa tidak secara signifikan
mempengaruhi niat mereka untuk menggunakan sistem tersebut.

Berdasarkan hasil analisis, Nilai Epistemik (H7) terbukti memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap niat perilaku. Nilai p-value sebesar 0,211, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa
H0 diterima. Ini berarti bahwa pengaruh tidak langsung Nilai Epistemik terhadap Niat Perilaku tidak
bermakna atau tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, manfaat pengetahuan atau
wawasan yang diperoleh pengguna dari penggunaan sistem informasi desa tidak memiliki dampak
signifikan terhadap niat perilaku mereka.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Niat Perilaku (H8) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Perilaku Penggunaan Aktual. Dengan nilai p-value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, H0
ditolak, yang berarti pengaruh Niat Perilaku terhadap Perilaku Penggunaan Aktual adalah bermakna
secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat niat seseorang untuk menggunakan
sistem informasi desa, semakin besar kemungkinan mereka benar-benar menggunakan sistem
tersebut dalam praktik nyata.

Temuan Utama

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel utama dalam model UTAUT-2 serta variabel
tambahan seperti persepsi keamanan dan nilai epistemik tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
perilaku penggunaan sistem informasi desa. Temuan ini menegaskan bahwa niat untuk
menggunakan teknologi dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor yang berkaitan dengan manfaat
yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dukungan sosial, dan aspek keamanan. Niat perilaku yang
tinggi juga berkontribusi pada peningkatan penggunaan sistem informasi desa `secara nyata.

Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan dan implementasi
sistem informasi desa di Kalurahan Murtigading. Fokus pada peningkatan aspek-aspek yang
mempengaruhi niat perilaku, seperti memastikan kemudahan penggunaan, keamanan sistem, dan
dukungan sosial, dapat meningkatkan adopsi dan penggunaan sistem informasi desa. Pelatihan dan
sosialisasi yang melibatkan semua pihak terkait juga penting untuk memaksimalkan manfaat sistem
informasi desa.

Keterbatasan dan Saran
Walaupun penelitian ini memberikan wawasan yang bermanfaat, ada beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Jumlah sampel yang relatif kecil mungkin mempengaruhi generalisasi temuan.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sampel dari
berbagai desa agar hasilnya lebih representatif. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat
memperluas cakupan variabel, seperti memasukkan faktor-faktor budaya atau lingkungan eksternal
yang mungkin memengaruhi adopsi teknologi.
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Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan sistem informasi desa dan menawarkan rekomendasi untuk pengembangan sistem yang
lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan.

Kesimpulan Dan Saran
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi niat perilaku
penggunaan sistem informasi desa di kalangan pemerintah Kalurahan Murtigading, Bantul,
Yogyakarta, menggunakan model UTAUT-2 yang diperluas dengan variabel tambahan seperti
persepsi keamanan dan nilai epistemik. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan
teknik Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM).

Pertama, harapan kinerja (performance expectancy) terbukti memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap niat perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi tentang manfaat
penggunaan sistem informasi desa dalam meningkatkan kinerja, semakin besar niat aparatur desa
untuk menggunakannya. Kemudahan penggunaan sistem informasi, yang diukur dengan harapan
upaya (effort expectancy), juga berkontribusi secara positif terhadap niat perilaku, menegaskan
pentingnya antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah digunakan.

Kedua, pengaruh sosial (social influence) dari lingkungan sekitar berpengaruh tidak signifikan
terhadap niat perilaku, yang menunjukkan bahwa dukungan dan dorongan dari rekan kerja dan
masyarakat berperan penting dalam adopsi teknologi. Selain itu, kondisi yang memfasilitasi
(facilitating conditions) menunjukkan tidak signifikan terhadap niat perilaku, menegaskan pentingnya
ketersediaan infrastruktur dan sumber daya yang mendukung penggunaan teknologi.

Ketiga, kebiasaan (habit) yang terbentuk dari pengalaman sebelumnya juga berpengaruh tidak
signifikan niat perilaku, menunjukkan bahwa kebiasaan dalam menggunakan teknologi yang serupa
dapat memudahkan adopsi sistem informasi desa. Persepsi keamanan (perceived security) menjadi
faktor kunci, di mana keamanan informasi dan data yang dijamin berkontribusi pada niat untuk
mengadopsi teknologi. Nilai epistemik (epistemic value), yang berkaitan dengan keingintahuan dan
keinginan untuk mempelajari hal baru, juga berpengaruh tidak signifikan terhadap niat perilaku.

Keempat, niat perilaku secara signifikan mempengaruhi perilaku penggunaan aktual (actual usage
behavior). Ini menunjukkan bahwa niat yang tinggi untuk menggunakan sistem informasi desa
berkontribusi pada penggunaan sistem tersebut dalam praktik sehari-hari.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa adopsi sistem informasi desa di Kalurahan
Murtigading dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor yang berkaitan dengan manfaat yang
dirasakan, kemudahan penggunaan, dukungan sosial, keamanan, dan kebiasaan. Untuk
meningkatkan adopsi dan penggunaan sistem informasi desa, penting untuk fokus pada aspek-aspek
ini dalam pengembangan dan implementasi sistem, serta melibatkan pelatihan dan sosialisasi yang
efektif bagi semua pemangku kepentingan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting untuk pengembangan sistem
informasi desa yang lebih baik dan berkelanjutan, serta menawarkan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan penerimaan dan penggunaan teknologi di kalangan pemerintah desa.
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